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Kailan termasuk dalam kelompok tanaman sayuran daun yang memiliki nilai 
ekonomi tinggi dan memiliki prospek yang cukup bagus untuk dibudidayakan. 
Teknik budidaya kailan dapat dilakukan dengan menerapkan sistem hidroponik 
substrat. Umumnya budidaya hidroponik menggunakan pupuk anorganik 
sehingga perlu dicari alternatif pupuk lain, salah satunya menggunakan larutan 
nutrisi organik dengan bahan dasar kotoran kambing dan tumbuhan tapak liman. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya interaksi antara komposisi 
bahan dasar dengan kepekatan larutan nutrisi organik, pengaruh komposisi bahan 
dasar dan kepekatan larutan nutrisi organik terhadap pertumbuhan dan hasil baby 
kailan dengan sistem hidroponik substrat. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Agustus sampai Oktober 2010 bertempat di rumah kasa Fakultas Pertanian 
Univesitas Sebelas Maret Surakarta.  
Penelitian disusun menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 2 
faktor perlakuan yang disusun secara faktorial dengan tiga ulangan. Faktor 
pertama adalah perbandingan bahan dasar ekstrak larutan nutrisi organik yang 
terdiri atas empat taraf, yaitu kotoran kambing 300 gram/1 liter air, kotoran 
kambing 275 gram dan tapak liman 25 gram/1 liter air, kotoran kambing 250 
gram dan tapak liman 50 gram/1 liter air, kotoran kambing 225 gram dan tapak 
liman 75 gram/1 liter air.  Faktor kedua adalah kepekatan larutan nutrisi organik 
terdiri dari 4 taraf, yaitu kepekatan 7%, 9%, 11%, dan 13%. Sebagai pembanding 
digunakan larutan nutrisi standar Mix AB. Variabel pengamatan meliputi volume 
dan berat kering akar, tinggi tanaman, jumlah daun, kadar warna hijau daun dan 
berat segar tajuk. Data yang diperoleh dianalisis dengan metode analisis ragam 
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metode Duncan Multiple Range Test (DMRT) 5% dan untuk membandingkan 
perlakuan dengan kontrol menggunakan metode Dunnett pada taraf 5%. 
Hasil penelitian menunjukkan tidak terjadi interaksi antara komposisi bahan 
dasar larutan nutrisi organik dengan kepekatan larutan nutrisi. Perlakuan 
komposisi bahan dasar pupuk kotoran kambing 300 gram/1 liter air dengan 
kepekatan 7% - 13% memberikan respon tinggi tanaman, jumlah daun, dan berat 
segar tajuk lebih tinggi dibandingkan bahan dasar lainnya. Kepekatan larutan 
nutrisi organik 7% - 13% memberikan pengaruh yang sama terhadap 
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STUDY OF BASIC SUBSTANCE COMPOSITION AND THE 
CONCENTRATION OF ORGANIC NUTRITION SOLUTION FOR BABY 
KAILAN CULTIVATION (Brassica oleraceae var. alboglabra) USING THE 
SUBSTRATE HYDROPONICS SYSTEM 
 





Kailan is to the leaf vegetable group, which have high economic value and 
sufficiently good prospect to cultivate. The kailan cultivation technique has 
already done by applying the substrate hydroponics system. In general, the 
hydroponics cultivation use an inorganic fertilizer, so it needs an alternative 
fertilizer. One of the alternative fertilizers is using an organic nutrition solution 
with the basic substance is goat manure and tapak liman plant. The aims of this 
research are knowing whether or not the interaction between the basic substance 
composition and concentrations of the organic nutrition solution, the effect of  the 
basic substance composition and the concentrations of organic nutrition solution 
on the baby kailan’s growth and yield using the substrate hydroponics system. 
This research was carried out from August to October 2010 in Screen House of 
Agriculture Faculty, Sebelas Maret University, Surakarta.   
This research arranged by using Completely Random Design (CRD) with 
two treatment factors that were designed as factorial with three replications. The 
first factor was the comparison of basic substance organic nutrition solution 
extract that consisting four levels, it were 300 grams goat manure/1 liter water, 
275 grams goat manure + 25 grams tapak liman/1 liter water, 250 grams goat 
manure + 50 grams tapak liman/1 liter water, 225 grams goat manure + 75 grams 
tapak liman/1 liter water. The second factor was the concentration of organic 
nutrition solution which consisting four levels, it were 7%, 9%, 11%, and 13%. As 
the standard of comparison, was used Mix AB nutrition solution. The observed 
variable included root volume and dry weight, plant height, leave number, 
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using variance analysis method based on F-test 5%. A comparative analysis on the 
mean of treatment has already done by using Duncan Multiple Range Test 
(DMRT) 5% and to compare the control treatment, was used the Dunnett test at 
5% level.  
The result of research showed that were no interaction between the basic 
substance composition of organic nutrition solution and the concentrations of 
nutrition solution. The composition of 300 grams goat manure/1 liter water in   
7% - 13% concentrations gave responses to plant height, leave number, and crown 
fresh weight, the higher than the control. The concentrations of the organic 





















































A. Latar Belakang 
Sayuran adalah makanan yang banyak mengandung manfaat dan 
diperlukan oleh hampir setiap orang. Sayuran dapat berupa tanaman atau 
bagian tanaman yang dapat dikonsumsi segar maupun matang sebagai bagian 
dari susunan menu makanan. Jenis sayuran sangat beragam ada yang berupa 
umbi, buah, bunga atau daun. Sayuran daun merupakan jenis yang paling 
banyak dikonsumsi. 
Kailan (Brassica oleraceae var. alboglabra) termasuk dalam kelompok 
tanaman sayuran daun yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Kailan biasanya 
dikonsumsi oleh kalangan menengah ke atas, pemasarannya di restoran, hotel, 
dan pasar swalayan sehingga kailan memiliki prospek yang cukup bagus untuk 
dibudidayakan. Kailan dapat diolah untuk berbagai masakan, ataupun 
dikonsumsi segar dalam bentuk baby kailan yaitu kailan yang dipanen muda 
karena batangnya memiliki rasa agak manis dan empuk. Selain sebagai bahan 
sayuran yang mengandung zat gizi cukup lengkap, kailan sangat baik untuk 
kesehatan karena kaya vitamin A, kalsium dan zat besi serta mengandung 
asam folat yang bermanfaat untuk perkembangan otak pada janin. Kailan juga 
bisa memperbaiki dan memperlancar pencernaan makanan, serta memperkuat 
gigi (Anonim, 2009). Kailan juga mengandung lutein dan zeaxanthin yang 
baik untuk kesehatan mata, memperlambat proses penuaan, dan mengurangi 
resiko penyakit kanker  dan tumor (Astawan, 2009). 
Budidaya kailan dapat dilakukan dengan menerapkan sistem hidroponik. 
Beberapa kelebihan bertanam secara hidroponik adalah dapat dilakukan pada 
lahan yang terbatas, produk yang berkualitas yaitu memiliki nilai tambah 
terhadap manfaat kesehatan dan  berpenampilan menarik, pemakaian pupuk 
lebih hemat, pemakaian air lebih efisien, kontrol hara dan pH lebih teliti, 
masalah hama dan penyakit tanaman dapat dikurangi.  
Salah satu sistem hidroponik yang banyak dikembangkan adalah 



















































menggunakan media padat (bukan tanah) untuk menopang tegaknya tanaman. 
Media tersebut juga berperan sebagai penyimpan sementara nutrisi, air, dan 
aerasi untuk akar tanaman (Lingga, 2008). Umumnya budidaya hidroponik 
menggunakan pupuk anorganik atau pupuk kimia yang memerlukan 
keterampilan khusus untuk meramu bahan kimia dan harganya yang relatif 
mahal. Oleh karena itu perlu dicari alternatif pupuk lain, salah satu cara yang 
dapat digunakan adalah larutan nutrisi organik dengan bahan dasar kotoran 
kambing dan tumbuhan tapak liman. Pemakaian tumbuhan tapak liman 
sebagai bahan dasar larutan nutrisi organik ini karena tapak liman dikenal 
sebagai gulma dan belum dimanfaatkan. Apabila penggunaan bahan dasar 
tapak liman ini mampu meningkatkan pertumbuhan baby kailan maka dapat 
memberikan nilai ekonomi bagi tumbuhan tapak liman.  
Bahan dasar larutan nutrisi organik menggunakan kotoran kambing dan 
tumbuhan tapak liman dengan komposisi tertentu yang difermentasi, 
kemudian diekstraksi sehingga diperoleh pekatan larutan nutrisi organik. 
Larutan nutrisi organik yang diberikan pada tanaman harus tepat. Untuk itu, 
perlu diteliti kepekatan larutan nutrisi organik yang sesuai dan perbandingan 
bahan dasar larutan nurisi organik yang tepat untuk mendukung pertumbuhan 
dan hasil baby kailan. 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan permasalahan penelitian 
sebagai berikut : 
1. Apakah terjadi interaksi antara komposisi bahan dasar larutan nutrisi 
organik dengan kepekatan larutan nutrisi yang berpengaruh terhadap 
pertumbuhan dan hasil baby kailan secara hidroponik substrat? 
2. Adakah pengaruh bahan dasar larutan nutrisi organik terhadap 
pertumbuhan dan hasil baby kailan secara hidroponik substrat? 
3. Adakah pengaruh kepekatan larutan nutrisi organik terhadap pertumbuhan 




















































C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mempelajari interaksi yang terjadi antara komposisi bahan dasar larutan 
nutrisi organik dengan kepekatan larutan nutrisi yang dapat berpengaruh 
terhadap pertumbuhan dan hasil baby kailan secara hidroponik substrat. 
2. Mengetahui pengaruh komposisi bahan dasar larutan nutrisi organik 
terhadap pertumbuhan dan hasil baby kailan secara hidroponik substrat. 
3. Mengetahui pengaruh kepekatan larutan nutrisi organik terhadap 



























































II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Hidroponik Substrat 
Hidroponik berasal dari kata Yunani yaitu hidro yang berarti air dan 
ponus yang berarti daya. Dengan demikian, hidroponik dapat berarti 
memberdayakan air. Kegunaan air sebagai dasar pembangunan tubuh 
tanaman dan berperan dalam proses fisiologi tanaman. Di Indonesia 
hidroponik yang berkembang pertama kali yaitu hidroponik substrat. 
Hidroponik substrat merupakan sistem hidroponik yang menggunakan media 
selain tanah dan steril, misalnya arang sekam, pasir, dan serbuk sabut kelapa 
(Sutiyoso, 2006). 
Hidroponik substrat tidak menggunakan air sebagai media, tetapi 
menggunakan media padat (bukan tanah) yang dapat menyerap atau 
menyediakan nutrisi, air, dan aerasi serta mendukung akar tanaman seperti 
halnya fungsi tanah. Media yang dapat digunakan dalam hidroponik substrat 
ini antara lain batu apung, pasir, serbuk gergaji, atau gambut. Kemampuan 
mengikat kelembaban suatu media tergantung dari ukuran partikel, bentuk, 
dan porositasnya. Semakin kecil ukuran partikel, semakin besar luas 
permukaan jumlah pori, maka semakin besar pula kemampuan menahan air. 
Bentuk partikel media yang tidak beraturan lebih banyak menyerap air 
dibanding yang berbentuk bulat rata. Media yang berpori juga memiliki 
kemampuan lebih besar menahan air (Lingga, 2008). Ukuran partikel dan 
komposisi organik dalam hidroponik sangat penting, karena itu menentukan 
baik kapasitas memegang air dan aerasi media. Aerasi yang baik dan 
kapasitas menahan air sangat penting untuk penanaman jangka panjang. 
Ukuran partikel yang baik umumnya kurang dari 0,59 mm (Jones, 2005).  
Media tanam hidroponik harus memenuhi persyaratan sebagai berikut: 
dapat menyerap dan menghantarkan air, tidak mempengaruhi pH air, tidak 
berubah warna, tidak mudah lapuk. Pada dasarnya, berbagai macam media 
tanam selain tanah dapat dimanfaatkan untuk berhidroponik karena fungsinya 




















































hidroponik dapat dibedakan menjadi dua yaitu media tanam anorganik dan 
organik (Siswadi, 2006). 
Media tanam merupakan komponen utama ketika akan bercocok tanam. 
Media tanam yang akan digunakan harus disesuaikan dengan jenis tanaman 
yang ingin ditanam. Menentukan media tanam yang tepat dan standar untuk 
jenis tanaman yang berbeda habitat asalnya merupakan hal yang sulit. Hal ini 
dikarenakan setiap daerah memiliki kelembaban dan kecepatan angin yang 
berbeda. Secara umum, media tanam harus dapat menjaga kelembaban daerah 
sekitar akar, menyediakan cukup udara, dan dapat menahan ketersediaan 
unsur hara (Anonim, 2008). 
Pasir Malang adalah pasir yang berasal dari lava gunung berapi. Sifat 
pasir Malang yang memiliki rongga-rongga halus membuat pasir Malang 
menjadi ringan dan sangat porous. Pasir Malang yang paling baik, umumnya 
yang bertekstur halus dan seragam. Untuk itu sebelum digunakan, pasir 
Malang sebaiknya disaring untuk mendapatkan pasir Malang yang seragam. 
Kelemahan lain dari penggunaan pasir Malang adalah sangat miskin unsur 
hara, sehingga pemupukan teratur menjadi suatu keharusan, untuk mencegah 
tanaman kekurangan unsur hara (Aditya, 2009). 
Pakis mempunyai sifat lambat melapuk dan bisa bertahan selama dua 
tahun atau lebih. Akar tanaman akan menyusup ke dalam sehingga tanaman 
dapat berdiri tegak. Pakis juga mempunyai drainase dan aerasi yang baik. Air 
akan menguap sedikit demi sedikit sehingga kelembaban lingkungan stabil 
dan memberikan pengaruh baik pada pertumbuhan tanaman (Sandra, 2010). 
Meski mempunyai sejumlah keunggulan, tetapi pakis juga mempunyai 
kelemahan. Media itu disukai semut dan hewan kecil lainnya atau bahkan 
mikroorganisme. Untuk mengatasinya, pakis perlu disterilkan sebelum 
digunakan. Caranya pakis dibersihkan atau dicuci dengan air, hingga kotoran 





















































B. Larutan Nutrisi Organik 
Pupuk adalah bahan yang ditambahkan ke dalam tanah untuk 
menyediakan unsur-unsur esensial bagi pertumbuhan tanaman. Penggolongan 
pupuk umumnya didasarkan pada sumber bahan yang digunakan, cara 
aplikasi, bentuk, dan kandungan unsur haranya. Namun jika dilihat dari 
sumber bahan yaitu organik dan anorganik. Pupuk organik adalah pupuk yang 
terbuat dari bahan organik atau makluk hidup yang telah mati. Bahan organik 
ini mengalami pembusukan oleh mikroorganisme sehingga sifat fisik akan 
berbeda dari semula. Pupuk organik termasuk pupuk majemuk lengkap 
karena kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur dan mengandung unsur 
mikro. Berdasarkan bentuknya pupuk organik dibagi menjadi dua, yakni 
pupuk cair dan padat. Pupuk cair adalah larutan yang mudah larut berisi satu 
atau lebih pembawa unsur yang dibutuhkan tanaman. Kelebihan dari pupuk 
cair adalah dapat memberikan hara sesuai dengan kebutuhan tanaman. Selain 
itu, pemberiannya dapat lebih merata dan kepekatannya dapat diatur sesuai 
dengan kebutuhan tanaman (Hadisuwito,  2007). 
Pupuk organik padat berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan dan 
manusia yang berbentuk padat, seperti pupuk kandang, pupuk hijau, kompos 
dan humus. Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil pembusukan bahan-
bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan, manusia yang 
kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. Kelebihan dari pupuk organik 
ini adalah dapat secara cepat mengatasi defisiensi hara, tidak bermasalah 
dalam pencucian hara, dan mampu menyediakan hara secara cepat 
(Hadisuwito, 2007). Menurut Pujiasmanto (2001), saat ini penggunaan pupuk 
organik cair dalam teknik hidroponik juga semakin luas. Hal ini karena pupuk 
organik cair dapat dipakai sebagai pengganti larutan hara dengan harga yang 
lebih murah. 
Untuk membuat larutan nutrisi organik sama sekali tidak menggunakan 
bahan kimia. Formula dasar nutrisi ini berupa bahan organik, yaitu bahan dari 
penguraian sisa tumbuhan atau hewan. Semua bahan difermentasi menjadi 



















































bokashi inilah yang diencerkan dengan air menjadi larutan nutrisi organik 
siap pakai (Hartus, 2008). 
Larutan hara dengan konsentrasi tertentu digunakan untuk menyiram 
tanaman. Penyiraman secara manual biasanya menggunakan gayung atau 
gembor. Pada awal pertumbuhan setiap polibag disiram dengan 100 ml 
larutan hara. Frekuensi penyiraman dilakukan 1-2 kali/hari. Jika tanaman 
mulai membesar, setiap tanaman memerlukan sekitar 200 ml larutan hara dan 
dilakukan 2-3 kali/hari (Karsono et al., 2002). 
Kompos merupakan hasil dari pelapukan bahan-bahan berupa 
dedaunan, jerami, alang-alang, rumput, kotoran hewan, maupun sampah. 
Membuat kompos berarti merangsang perkembangan bakteri (jasad-jasad 
renik) untuk menghancurkan atau menguraikan bahan-bahan yang 
dikomposkan sehingga terurai menjadi senyawa lain. Proses penguraian 
tersebut mengubah unsur hara terikat dalam senyawa organik sukar larut 
menjadi senyawa organik larut sehingga berguna bagi tanaman            
(Lingga dan Marsono, 2009). 
Pengomposan pada dasarnya proses dekomposisi limbah organik. 
Proses dekomposisi dilakukan oleh berbagai mikroorganisme terutama 
bakteri dan actinomycetes. Selama proses pengomposan, mikroorganisme 
menguraikan bahan organik dan menghasilkan berbagai produk seperti 
Karbondioksida, air, pelepasan panas dan produksi senyawa organik (humus). 
Komunitas mikroorganisme berbeda pada setiap fase pengomposan. 
Dekomposisi awal dilakukan oleh mikroorganisme mesofilik. Pelepasan 
panas menyebabkan peningkatan suhu yang cepat. Ketika suhu naik di atas 
400C, mikroorganisme mesofilik menjadi kurang kompetitif dan digantikan 
oleh organisme termofilik. Pada suhu di atas 550C, banyak mikroorganisme 
yang mengurai. Selama fase termofilik, suhu tinggi mempercepat pemecahan 
protein, lemak dan karbohidrat kompleks seperti selulosa dan hemiselulosa. 
(Fourti et al., 2008). Mikroba menguraikan bahan organik dan menghasilkan 




















































Pengomposan dapat terjadi secara aerobik maupun anaerobik. 
Pengomposan anaerobik merupakan modifikasi biologi pada struktur kimia 
dan biologi bahan organik tanpa kehadiran O2 (hampa udara). Proses 
pengomposan secara anaerobik akan menghasilkan metana (alkohol), CO2 
dan senyawa lain seperti asam organik yang memiliki berat mlekul rendah 
(asam asetat, asam propionat, asam butirat, dan asam laktat). Proses aerob 
umumnya dapat menimbulakan bau tajam. Sisa hasil pengomposan anaerob 
berupa lumpur yang mengandung air sebanyak 60% dengan warna coklat 
gelap sampai hitam (Djuarnani et al.,  2005). 
Tapak liman (Elephantophus scaber L.) tumbuh di atas dataran rumput, 
di pinggir jalan, tanggul dan di pinggir hutan hingga di ketinggian 1200 m 
dari permukaan laut. Tapak liman merupakan tanaman jenis rumput-rumputan 
yang tumbuh sepanjang tahun, berdiri tegak, berdaun hijau tua. Daun 
berkumpul membentuk karangan di dekat akar-akar, dengan tangkai yang 
pendek, bentuknya panjang sampai bundar telur, berbulu (Zainura, 2010).  
Pemanfaatan pupuk kandang atau pupuk organik padat menyulitkan 
aplikasinya di lapang, karena jumlah yang diberikan harus banyak sehingga 
membutuhkan banyak tenaga. Dengan teknologi, kotoran ternak dapat 
diproses menjadi pupuk organik cair yang mengandung hara tinggi serta lebih 
mudah dan murah dalam aplikasinya di lapang. Salah satu upaya untuk 
meningkatkan kandungan hara pada pupuk kandang adalah dengan 
mengolahnya menjadi pupuk cair. Inovasi teknologi pupuk cair dengan 
kandungan hara tinggi berbahan limbah kandang ternak terbagi atas pupuk 
cair dari urine (biourine) dan pupuk cair dari kotoran ternak yang padat 
(biokultur) (Departemen Pertanian Bali, 2008). 
Salah satu ternak yang cukup berpotensi sebagai sumber pupuk organik 
adalah kambing. Kotoran kambing mengandung bahan organik yang dapat 
menyediakan zat hara bagi tanaman melalui proses penguraian (dekomposisi). 
Proses ini terjadi secara bertahap dengan melepaskan bahan organik yang 
sederhana untuk pertumbuhan tanaman. Feses kambing mengandung sedikit 



















































Tekstur dari kotoran kambing adalah khas, karena berbentuk butiran-
butiran yang agak sukar dipecah secara fisik sehingga sangat berpengaruh 
pada proses dekomposisi dan proses penyediaan haranya, nilai rasio C/N 
pupuk kambing umumnya masih diatas 30. Pupuk yang baik harus 
mempunyai rasio C/N < 20, sehingga pupuk kambing lebih baik bila 
dikomposkan terlebih dahulu. Kadar air pupuk kandang kambing lebih rendah 
dari pupuk kandang sapi dan sedikit lebih tinggi dari pupuk kandang ayam. 
Kandungan hara pupuk kandang kambing mengandung Kalium yang relatif 
lebih tinggi dari pupuk kandang lainnya. Sementara kadar N dan P hampir 
sama dengan pupuk kandang lainnya (Wiwik dan Widowati, 2006). Selain 
unsur hara makro, kotoran kambing juga menyediakan unsur-unsur mikro 
seperti Mn, Zn dan Cu yang dibutuhkan oleh tanaman (Kallah dan Adamu 
1988 cit. Osuhor et al., 2002 ).  
C. Kualitas Larutan Nutrisi dalam Sistem Hidroponik 
Budidaya tanaman secara hidroponik dilakukan tanpa tanah, tetapi 
menggunakan larutan nutrisi sebagai sumber utama pasokan nutrisi tanaman. 
Pada budidaya tanaman dengan media tanah, tanaman memperoleh unsur 
hara dari tanah, tetapi pada budidaya tanaman secara hidroponik, tanaman 
memperoleh unsur hara dari larutan nutrisi yang dipersiapkan khusus. Larutan 
nutrisi dapat diberikan dalam bentuk genangan atau dalam keadaan mengalir. 
Selain itu, larutan nutrisi juga dapat dialirkan ke media tanam hidroponik 
sebagai tempat berkembangnya akar (Suhardiyanto, 2009). 
Tanaman membutuhkan unsur hara esensial karena bila satu saja 
diantaranya tidak tersedia maka tanamannya akan mati atau minimal tanaman 
tidak mampu menyelesaikan siklus hidupnya. Ke-16 unsur hara esensial 
tersebut digolongkan menjadi unsur hara makro dan unsur hara mikro. 
Disebut unsur hara makro karena dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah 
yang banyak dan sebaliknya unsur hara mikro dibutuhkan anaman relatif 
sedikit. Unsur hara makro terdiri dari Karbon (C), Hidrogen (H), Oksigen 



















































dan Sulfur (S). unsur hara mikro terdiri dari Besi (Fe), Mangan (Mn), Boron 
(B), Tembaga (Cu), Klor (Cl), Seng (Zn), dan Molybdenum (Mo)        
(Hartus, 2008). 
Kunci utama dalam pemberian larutan nutrisi atau pupuk pada sistem 
hidroponik adalah pengontrolan konduktivitas elektrik (electro conductivity = 
EC) atau aliran listrik di dalam air dengan menggunakan alat EC meter. 
Selain EC, pH juga merupakan faktor yang penting untuk dikontrol. Formula 
nutrisi yang berbeda mempunyai pH yang berbeda, karena garam-garam 
pupuk mempunyai tingkat kemasaman yang berbeda jika dilarutkan dalam 
air. Untuk mendapatkan hasil yang baik, pH larutan yang direkomendasikan 
untuk tanaman sayuran pada kultur hidroponik adalah antara 5,5 sampai 6,5. 
Ketersediaan Mn, Cu, Zn, dan Fe berkurang pada pH yang lebih tinggi, dan 
sedikit ada penurunan untuk ketersediaan P, K , Ca dan Mg pada pH yang 
lebih rendah. Penurunan ketersediaan nutrisi berarti penurunan serapan nutrisi 
oleh tanaman (Rosliani dan Sumarni, 2005). 
Dalam sistem hidroponik, untuk mengukur kepekatan pupuk digunakan 
istilah EC (Elektro Conductivity) dengan satuan mmho/cm (satuan daya 
pengantar listrik) atau mS/cm. Selain EC kadang-kadang juga digunakan 
istilah cF (Conductivity Factor). Namun istilah cF jarang digunakan. Setiap 
bahan kimia mempunyai EC yang berbeda. Pada dasarnya setiap unsur 
mempunyai daya larut yang baik dalam kisaran pH tertentu. Jika pH terlalu 
rendah, daya larut unsur tersebut akan menurun sehingga daya serap tanaman 
terhadap unsur tertentu kemungkinan akan berkurang. Akibatnya, tanaman 
akan menunjukkan gejala defisiensi unsur tersebut. Hal yang sama akan 
terjadi jika pH terlampau tinggi (Karsono et al., 2002). 
D. Karakteristik dan Kebutuhan Hara Kailan 
Kailan (Brassica oleracea Kelompok alboglabra) adalah sayuran yang 
berdaun tebal, datar, mengkilap, berwarna hijau, dengan batang tebal dan 
sejumlah kecil kepala bunga berukuran kecil hampir vestigial mirip dengan 



















































brokoli dan kembang kol, yaitu Brassica oleracea. Kailan sering digunakan 
dalam masakan Tionghoa. Daun maupun batang kailan dapat dimakan, 
biasanya dipotong-potong kecil sebelum dimasak (Wikipedia, 2010). 
Taksonomi dari tanaman kailan adalah :  
Kingdom  : Plantae 
Sub kingdom : Spermatophyta 
Division  : Magnoliophyta 
Class  : Magnoliopsida 
Sub class  : Dillendidae 
Ordo  : Capparales 
Family  : Brassicaceae 
Genus  : Brassica L.  
Spesies  : Brassica oleracea var. alboglabra L.H. Bailey 
(USDA, 2010).  
 Kailan (Brassica oleraceae L.) pada umumnya tumbuh baik bila 
ditanam pada tipe tanah lempung berpasir, gembur dan mengandung bahan 
organik. Tanaman kailan varietas Nova mempunyai bentuk daun bulat, tebal, 
bergelombang dan berwarna hijau cerah. Panjang daun 30 - 35 cm dan 
lebarnya 23 - 25 cm. Batang berukuran besar dan bertangkai daun berwarna 
hijau muda. Pada varietas kailan BISI mempunyai bentuk daun agak bulat, 
tebal dan berwarna hijau cerah. Panjang daun 25 - 30 cm dan lebarnya 20 - 25 
cm. Batang berukuran besar dan bertangkai daun berwarna hijau muda, 
sedangkan pada varietas kailan BBT-35  mempunyai bentuk daun agak oval, 
tebal dan berwarna hijau cerah. Panjang daun 30 - 35 cm dan lebarnya 20 - 23 
cm. Batang berukuran besar dan bertangkai daun berwarna hijau muda. 
(Wahyudi, 2010). 
Tanaman kailan merupakan salah satu jenis sayuran yang menghasilkan 
daun yang mempunyai nilai ekonomi tinggi, namun tanaman ini belum 
dikenal oleh masyarakat dan belum banyak dibudidayakan. Penyebab kurang 
berkembangnya budidaya kailan karena diduga tanaman kailan membutuhkan 



















































(Yuniati dan Gani, 2003). Kebutuhan nutrisi untuk budidaya kailan dan jenis 
sayuran batang dan daun lainnya yaitu Nitrogen (N-total) 250 ppm, Posphor 
(P) 75 ppm, Kalium (K) 350 ppm, Kalsium (Ca) 175 ppm, dan Magnesium 
(Mg) 62 ppm (Sutiyoso, 2003). 
Keunggulan kailan adalah warna hijaunya. Warna hijau menunjukkan 
bahan pangan tersebut mengandung komponen khusus yang sangat 
bermanfaat bagi kesehatan dan tidak dimiliki oleh warna lainnya (lutein dan 
zeaksantin) salah satunya klorofil. Klorofil di dalam tubuh manusia 
mempunyai peran penting sebagai "darah hijau" manusia yang dapat berfungsi 
seperti haemoglobin dalam darah, yaitu berperan penting dalam penyediaan 
Oksigen ke seluruh tubuh. Hal tersebut disebabkan klorofil memiliki 
kesamaan struktur dengan haemoglobin. Perbedaannya hanya terletak pada 
atom pusat dari molekul. Atom pusat klorofil adalah Magnesium (Mg), 
sedangkan atom pusat haemoglobin adalah Besi (Fe) (Astawan, 2009). 
E. Hipotesis 
1. Diduga terjadi interaksi antara komposisi bahan dasar larutan nutrisi 
organik dengan kepekatan larutan nutrisi yang dapat berpengaruh 
terhadap pertumbuhan dan hasil baby kailan secara hidroponik substrat. 
2. Diduga perbedaan komposisi bahan dasar larutan nutrisi organik 
memberikan pengaruh yang berbeda terhadap pertumbuhan dan hasil 
baby kailan secara hidroponik substrat. 
3. Diduga perbedaan kepekatan larutan nutrisi organik memberikan 
pengaruh yang berbeda terhadap pertumbuhan dan hasil baby kailan 




















































III. METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai Oktober 2010 
bertempat di rumah kasa Fakultas Pertanian Univesitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
B. Bahan dan Alat 
1. Bahan  
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih kailan 
varietas alboglabra (Nova-Cap Panah Merah), pupuk kotoran kambing, 
pasir Malang, cacahan pakis, tanah Jumantono, kompos, tumbuhan tapak 
liman, dan air.  
2. Alat  
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah botol fermentasi, 
nampan pembibitan, plastik UV, pH-meter, EC-meter, higrometer, klorofil 
meter, termometer, gelas ukur, polibag ukuran 18 x 25 cm, polibag 
pembibitan, timbangan analitik, oven, penggaris, gunting, alat tulis, dan 
label. 
C. Cara Kerja Penelitian  
 1. Rancangan Penelitian 
   Penelitian ini dirancang menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan dua faktor perlakuan yang disusun secara faktorial. 
Faktor pertama adalah perbandingan bahan dasar ekstrak larutan 
nutrisi organik yang terdiri atas empat taraf  yaitu: 
Kotoran kambing 300 gram/1 liter air (T1) 
Kotoran kambing 275 gram dan tapak liman 25 gram/1 liter air (T2) 
Kotoran kambing 250 gram dan tapak liman 50 gram/1 liter air (T3) 





















































Faktor kedua adalah kepekatan larutan nutrisi organik yang terdiri 
atas empat taraf yaitu: 
Kepekatan larutan ekstrak kompos 7 %   (K1) 
Kepekatan larutan ekstrak kompos 9 %   (K2) 
Kepekatan larutan ekstrak kompos 11 % (K3) 
Kepekatan larutan ekstrak kompos 13 % (K4) 
Keseluruhan diperoleh enam belas perlakuan dan sebagai 
pembanding digunakan larutan nutrisi standar Mix AB. Masing-masing 
perlakuan diulang 3 kali dan pada tiap ulangan perlakuan digunakan 2 
tanaman contoh. 
2. Pelaksanaan Penelitian   
a. Pesemaian kailan 
Benih kailan disemaikan menggunakan campuran media tanah 
dan kompos (1:1). Penyemaian dilakukan agar dapat menyeleksi bibit 
sehingga memperoleh bibit yang seragam. 
b. Pembuatan larutan nutrisi organik 
Mencampur air sebanyak 0,5 liter di dalam ember plastik 
dengan kotoran kambing serta tapak liman sesuai perlakuan 
mengaduknya terus secara perlahan sampai menjadi homogen. 
Memasukkan hasil bahan campuran  ke dalam botol air mineral 
ukuran 1,5 liter dengan menggunakan corong plastik dan 
menambahkan air 0,5 liter. Setelah itu, botol dikocok dan ditutup. 
Membuat lubang kecil pada tutup botol untuk selang, kemudian ujung 
selang yang lain dimasukkan ke bawah permukaan air agar udara dari 
luar tidak dapat masuk ke dalam botol, sehingga tercipta kondisi yang 
anaerob dalam botol dan fermentasi dapat berjalan sempurna. 
Kemudian meletakkan botol fermentasi tersebut di tempat yang teduh 
selama 9 hari, setelah itu  mengocok botol dan menyaringnya hingga 





















































c. Persiapan media tanam 
Persiapan media tanam ini mengisi polibag ukuran 18 x 25  cm 
dengan komposisi pasir Malang dan cacahan pakis 2:1 sebanyak ¾ 
bagian.  
d. Penanaman 
Penanaman dilakukan dengan memindahkan bibit umur 2 
minggu dari persemaian ke dalam masing-masing polibag penanaman. 
Masing-masing polibag ditanam 3 bibit baby kailan. 
e. Pemeliharaan tanaman  
Pemeliharaan meliputi : 
1) Penjarangan 
Penjarangan dilakukan 1 minggu setelah tanam dengan 
membuang tanaman yang pertumbuhannya kurang baik dan tiap 
polibag dipelihara 1 tanaman yang subur. 
2) Pemberian larutan nutrisi organik 
Penyiraman atau pemberian larutan nutrisi organik dengan 
tingkat kepekataan sesuai perlakuan dilakukan 2 hari sekali 
dengan volume penyiraman  120 ml setara kapasitas lapang media. 
3) Pengendalian hama dan penyakit tanaman. 
Pengendalian hama dan penyakit tanaman dilakukan dengan 
pengendalian manual dan penyemprotan pestisida disekitar tempat 
penanaman. 
f. Pemanenan 
Pemanenan dilakukan pada baby kailan berumur 6 minggu setelah 
pindah tanam. 
3. Variabel Pengamatan 
a. Volume Akar (cm3) 
Pengukuran volume akar dilakukan setelah panen dengan cara 
akar tanaman contoh yang telah dibersihkan dan dianginkan kemudian 
dimasukkan ke dalam gelas ukur yang berisi air. Besarnya volume 



















































setelah akar tanaman dimasukkan (asumsi massa jenis akar = massa 
jenis air). 
b. Berat kering akar (mg) 
Pengukuran dengan mengoven brangkasan segar akar hingga 
beratnya konstan (suhu 60oC selama 72 jam) kemudian ditimbang 
dengan timbangan analitik atau timbangan digital. 
c. Tinggi tanaman (cm) 
Variabel tinggi tanaman diukur dengan pengggaris dari 
permukaan atas media sampai titik tumbuh tanaman. Pengukuran 
dilaksanakan setiap satu minggu sekali.  
d. Jumlah daun (helai) 
Pengamatan jumlah daun yaitu menghitung daun yang sudah 
membuka sempurna (diameter 2 cm). Pengamatan dilakukan setiap 
satu minggu sekali.  
e. Kadar warna hijau daun 
Pengukuran kadar warna hijau daun menggunakan klorofilmeter 
yang dilakukan pada saat panen dengan cara mengambil 3 helai daun 
secara acak sebagai sampel untuk setiap tanaman, kemudian diambil 
nilai rata-rata. 
f. Berat segar tajuk (gram) 
Pengukuran dilakukan pada saat panen dengan cara memisahkan 
tajuk dari akarnya kemudian ditimbang dengan menggunakan 
timbangan analitik. 
g. Analisis kandungan hara N, P, K, Ca, Mg, dan C/N ratio pada setiap 
taraf kepekatan larutan nutrisi organik di Laboratorium Kimia dan 
Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
Selain pengamatan diatas juga dilakukan pemantauan suhu, 
kelembaban relatif lingkungan di lokasi penelitian setiap seminggu sekali, 



















































larutan nutrisi organik pada berbagai perlakuan kepekatan larutan nutrisi 
organik setiap pembuatan larutan nutrisi. 
4. Analisis Data 
Data yang diperoleh dianalisis dengan metode analisis ragam 
berdasarkan uji F 5%. Analisis perbandingan rerata perlakuan 
menggunakan metode Duncan Multiple Range Test (DMRT) 5% dan 
untuk membandingkan perlakuan dengan kontrol menggunakan metode 


































































IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Volume Akar (cm3) 
Akar merupakan organ vegetatif tanaman yang berperan sangat penting 
bagi pertumbuhan tanaman. Akar berfungsi untuk memperkuat berdirinya 
tubuh tanaman, menyerap air dan unsur hara dari dalam tanah, mengangkut air 
dan unsur hara ke bagian tumbuhan yang memerlukan serta membantu 
pertukaran gas (Nugoho et al., 2006).  
Volume akar merupakan salah satu indikator pertumbuhan yang sangat 
penting dalam menyediakan air dan mineral untuk proses fotosintesis. Pada 
dasarnya makin luas daerah perakaran, tanaman makin efektif menggunakan 
air. Makin besarnya volume akar, biasanya diikuti peningkatan luas 
permukaan akar, kontak antara tanah dan permukaan akar makin luas. 
Peningkatan volume akar berarti memperluas daerah penyebaran akar (Islami 
dan Utomo,1995). Menurut Mulyani (2006), penyerapan air dan mineral dari 
dalam tanah dilakukan terutama oleh bagian akar yang muda karena pada akar 
muda banyak terdapat rambut akar yang berperan penting dalam penyerapan 
air. Adanya bulu akar yang banyak pada bagian akar muda berarti menambah 
luas permukaan penyerapan. 
Tabel 1. Rerata volume akar (cm3) baby kailan pada perlakuan komposisi 
bahan dasar larutan nutrisi organik pada umur 6 MST 
Komposisi  Volume akar (cm3) 
T1 0,3 a 
T2  0,4 a 
T3 0,4 a 
T4 0,4 a 
Pembanding 0,3 a 
 Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 
berdasarkan uji Dunnett pada taraf 5% 
T1  : Kotoran kambing 300 gram/1 liter air 
T2  : Kotoran kambing 275 gram dan tapak liman 25 gram/1 liter air 
T3  : Kotoran kambing 250 gram dan tapak liman 50 gram/1 liter air 
T4  : Kotoran kambing 225 gram dan tapak liman 75 gram/1 liter air 





















































Hasil analisis ragam volume akar baby kailan (Lampiran 6) menunjukkan 
bahwa tidak terjadi interaksi antara komposisi bahan dasar larutan nutrisi 
organik dengan kepekatan larutan nutrisi. Masing-masing perlakuan juga tidak 
memberikan pengaruh nyata pada variabel volume akar. Berdasarkan Tabel 1 
menunjukkan bahwa perlakuan komposisi bahan dasar larutan nutrisi organik 
memberikan rerata volume akar antara (0,3 – 0,4 cm3) dan tidak berbeda nyata 
dengan pembanding (0,3 cm3). Menurut Salisbury dan Ross (1995), bentuk 
keseluruhan sistem akar lebih dikendalikan secara genetik daripada 
lingkungan. Lingkungan media yang dimaksud adalah atmosfer media, pH 
media, temperatur media, keadaan fisik media dan kelembapan media. Diduga 
faktor genetik dari tanaman yang cenderung mempengaruhi penambahan 
volume akar dan bukan faktor lingkungan. Volume akar baby kailan pada 
penelitian ini relatif sama karena penggunaan media tanam yang sama serta 
kebutuhan nutrisi dan air cukup tersedia. Kebanyakan karakteristik akar itu 
secara kuantitatif diturunkan, yaitu dikendalikan oleh sejumlah gen (Gardner 
et al., 1991). Menurut Zobel (1986), karakteristik akar dipengaruhi oleh gen 
tanaman dan karakteristik akar inilah yang akan mempengaruhi sistem 
perakaran. Perlakuan komposisi bahan dasar larutan nutrisi organik 
menunjukkan rerata volume akar yang lebih rendah bila dibandingkan dengan 
produk di pasar swalayan (0,5 cm3) (Lampiran 10).  
Perakaran tanaman baby kailan pada penelitian ini memiliki akar primer 
yang kecil dengan percabangan sekunder atau percabangan lateral yang halus 
dan terbentuk percabangan tersier yang lebih halus serta memiliki bulu akar. 
Percabangan akar baby kailan berkembang dengan baik pada penelitian ini, 
diduga karena pengaruh dari faktor fisik media. Media tanam pasir Malang 
dan cacahan pakis memiliki sifat fisik yang mudah ditembus oleh akar dan 
memiliki aerasi yang baik. Menurut Gardner et al. (1991), aerasi yang baik 
dari media sangat diperlukan untuk pertumbuhan akar yang maksimal karena 





















































 Gambar 1. Rerata volume akar baby kailan pada berbagai komposisi bahan 
dasar larutan nutrisi organik dan kepekatan nutrisi pada umur 6 
MST 
Rerata volume akar pada pemberian larutan nutrisi organik dengan 
kepekatan 7%, 9 %, dan 11% mempunyai rarata volume akar yang sama yaitu 
0,4 cm3 namun lebih tinggi dan tidak berbeda nyata dengan pembanding (0,3 
cm3). Rerata volume akar pada pemberian larutan nutrisi organik dengan 
kepekatan 13% (0,3 cm3) tidak berbeda nyata dengan pembanding (Lampiran 
5). Menurut Gardner et al. (1991), akar membutuhkan nutrisi yang cukup 
untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman seperti bagian-bagian 
vegetatif tanaman. Keberadaan akar yang letaknya lebih dekat dengan sumber 
nutrisi dibandingkan tajuk menyebabkan akar lebih mudah mendapatkan 
mineral dan air, tetapi akar akan lebih lama mendapatkan hasil asimilasi yang 
terbentuk di tajuk. Salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan akar 
adalah ketersediian nutrisi dalam media. Fosfor dan Kalsium sangat 
diperlukan dalam tanaman, Fosfor berguna untuk pertumbuhan akar muda 
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2002). Menurut Sutiyoso (2003), untuk budidaya kailan dan jenis sayuran 
batang daun membutuhkan nutrisi dengan kandungan  unsur Fosfor (P) 75 
ppm dan Kalsium (Ca) 175 ppm. Diduga ketersediaan unsur hara pada setiap 
kepekatan larutan nutrisi sudah mampu menyediakan kebutuhan unsur hara 
yang dibutuhkan untuk pembentukan akar terutama Fosfor dan Kalsium 
(Lampiran 3).  
Menurut Islami dan Utomo (1995), peningkatan panjang dan volume 
akar tidak selalu berpengaruh positif terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman. 
Jika akar tumbuh terlalu pesat sebagian hasil fotosintesis yang seharusnya 
digunakan  untuk pertumbuhan tanaman dipindahkan untuk perkembangan 
akar, sehingga mengganggu pertumbuhan dan hasil tanaman. Diduga hasil 
tajuk akan lebih dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara yang diberikan oleh 
perlakuan dan bukan karena perbedaan volume akar. Menurut Goldsworty & 
Fisher (1984), sistem akar yang kecil dapat mendukung hasil yang tinggi 
asalkan zat-zat hara tersedia dengan baik. 
B. Berat kering akar (mg) 
Berat kering akar berfungsi untuk mengetahui pertumbuhan dan 
perkembangan akar (Samanhudi et al., 2008). Berat kering akar tanaman 
merupakan parameter yang paling sesuai untuk mengetahui biomassa total 
akar didalam tanah yaitu untuk mepelajari sumbangan akar tanaman dalam 
menentukan kandungan humus tanah (Islami dan Utomo,1995). Fotosintesis 
mengakibatkan meningkatnya berat kering karena pengambilan CO2, 
sedangkan proses katabolisme respirasi menyebabkan pengeluaran CO2 dan 
mengurangi berat kering (Gardner et al., 1991). 
Akumulasi bahan kering akar dapat mencerminkan produktivitas 
tanaman. Bobot kering mencerminkan pola tanaman mengakumulasikan 
produk dari proses fotosintesis dan merupakan integrasi dengan faktor-faktor 
lingkungan lainnya. Akumulasi bahan kering pada bagian batang dan akar 



















































perakaran yang baik diperlukan seiring dengan pertumbuhan tanaman, untuk 
pengambilan hara dan air dari dalam tanah lebih banyak (Sumarsomo, 2010). 
Tabel 2. Rerata berat kering akar (mg) baby kailan pada perlakuan komposisi 
bahan dasar larutan nutrisi organik pada umur 6 MST 
Komposisi  Berat kering akar (mg) 
T1 50 a 
T2  55 a 
T3 57 a 
T4 48 a 
Pembanding 48 a 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 
berdasarkan uji Dunnett pada taraf 5% 
Hasil analisis ragam berat kering akar baby kailan (Lampiran 6) 
menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara komposisi bahan dasar 
larutan nutrisi organik dengan kepekatan larutan nutrisi. Masing-masing 
perlakuan juga tidak memberikan pengaruh nyata pada variabel berat kering 
akar. Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan komposisi bahan 
dasar larutan nutrisi organik menunjukkan rerata berat kering akar yang tidak 
berbeda nyata dengan pembanding (48 mg). Komposisi kotoran kambing 250 
gram/ 1 liter air menunjukkan rerata berat kering akar tertinggi (57 mg) dan 
tidak berbeda nyata dengan pembanding (48 mg). Perlakuan komposisi bahan 
dasar larutan nutrisi organik menunjukkan berat kering akar yang lebih rendah 
bila dibandingkan dengan kualitas baby kailan yang dipasarkan di pasar 




















































Gambar 2. Rerata berat kering akar baby kailan pada berbagai komposisi 
bahan dasar larutan nutrisi organik dan kepekatan nutrisi pada 
umur 6 MST 
 
Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan bahwa rerata berat kering akar 
terendah pada kepekatan 13% (43 mg) dan tidak berbeda nyata dengan 
pembanding (Lampiran 5). Suhardiyanto (2002) cit. Israhadi (2009), 
menyatakan bahwa kualitas larutan nutrisi dapat dikontrol berdasarkan pH dan 
Electrical Conductivity (EC) larutan. Makin tinggi konsentrasi larutan berarti 
makin pekat kandungan garam dalam larutan tersebut, sehingga kemampuan 
larutan menghantarkan arus listrik makin tinggi yang ditunjukkan dengan nilai 
EC yang tinggi pula. Kepekatan larutan nutrisi dipengaruhi oleh kandungan 
garam total serta akumulasi ion-ion yang ada dalam larutan nutsisi. Menurut 
Karsono et al., (2002), jika nilai EC larutan terlalu tinggi, maka efisiensi 
penyerapan unsur hara oleh akar akan menurun karena terlalu tinggi titik 
jenuhnya. Larutan nutrisi organik pada kepekatan 13% mempunyai kualitas 
nutrisi dengan nilai EC yang cukup tinggi. Menurut Wijayani dan Widodo 
(2005), larutan yang pekat tak dapat diserap oleh akar secara maksimum 
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disebabkan tekanan osmose sel menjadi lebih kecil dibandingkan tekanan 
osmose diluar sel, sehingga kemungkinan justru akan terjadi aliran balik 
cairan sel–sel tanaman (plasmolisis).  
C. Tinggi tanaman (cm) 
Tinggi tanaman merupakan ukuran tanaman yang sering diamati, baik 
sebagai indikator pertumbuhan maupun sebagai variabel yang digunakan 
untuk mengukur pengaruh lingkungan atau perlakuan yang diterapkan 
(Sitompul dan Guritno, 1995). 
Tabel 3. Rerata tinggi tanaman (cm) baby kailan pada perlakuan komposisi 
bahan dasar larutan nutrisi organik pada umur 6 MST 
Komposisi  Tinggi tanaman (cm) 
T1 14,6 b 
T2  12,9 a 
T3 12,5 a 
T4 12,9 a 
Pembanding 15,9 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasar   
DMRT 5% 
Hasil analisis ragam tinggi tanaman baby kailan pada umur 6 MST 
(Lampiran 6) menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara komposisi 
bahan dasar larutan nutrisi organik dengan kepekatan larutan nutrisi. 
Perlakuan  kepekatan larutan nutrisi organik tidak berpengaruh nyata terhadap 
tinggi tanaman. Perlakuan komposisi bahan dasar larutan nutrisi organik 
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman. Berdasarkan Tabel 4 
menunjukkan bahwa perlakuan komposisi kotoran kambing 300 gram/1 liter 
air memberikan rerata tinggi tanaman yang  tertinggi yaitu 14,6 cm dan 
berbeda nyata dibandingkan tinggi tanaman pada komposisi kotoran kambing 
275 gram dan tapak liman 25 gram/1 liter air (12,9 cm) dan komposisi 
kotoran kambing 250 gram dan tapak liman 50 gram//1 liter air (12,5 cm)  
serta komposisi kotoran kambing 225 gram dan tapak liman 75 gram/1 liter 
air (12,9 cm). Tinggi tanaman banyak dipengaruhi oleh unsur-unsur Nitrogen, 



















































secara langsung meningkatkan pertumbuhan dan meningkatkan asimilasi CO2 
serta meningkatkan translokasi keluar daun. Menurut Jones (2005), kelebihan 
Ca dapat menyebabkan kekurangan Kalium maupun kekurangan Mg. 
Keseimbangan antara K, Ca, Mg sangat penting. Antagonisme ini lebih besar 
antara K dan Mg dari pada antara K dan Ca. Kurva Mulders menunjukkan 
kandungan Magnesium yang tinggi memiliki kecenderungan bersifat 
antagonis terhadap ketersediaan unsur Kalium dan kandungan Kalsium yang 
tinggi bersifat antagonis terhadap semua ketersediaan unsur hara mikro dan 
beberapa unsur hara makro. (CropStar Consulting Inc, 2010).  Perlakuan 
komposisi bahan dasar larutan nutrisi organik dengan penambahan tapak 
liman menghasilkan kualitas nutrisi dengan kandungan Magnesium tinggi 
(78,2 ppm - 247,02 ppm), semakin banyak jumlah tapak liman dalam 
komposisi bahan dasar larutan nutrisi organik maka kandungan kandungan 
Magnesium juga semakin tinggi (Lampiran 3). Kandungan Magnesium yang 
tinggi pada larutan nutrisi menyebabkan Kalium menjadi tidak tersedia dan 
ditambah lagi kualitas nutrisi komposisi bahan dasar larutan organik 
mengandung Kalium yang sedikit (Lampiran 3). Menurut Lakitan (2004), 
Kalium berperan sebagai aktifator dari berbagai enzim yang essensial dalam 
reaksi fotosintesis dan respirasi, berperan dalam mengatur tekanan turgor sel 
sehingga penting dalam proses membuka dan menutupnya stomata. 
Kekurangan Kalium akan menyebabkan terganggunya proses fisiologis 
tanaman. 
Kebutuhan nutrisi untuk budidaya kailan dan jenis sayuran batang dan 
daun lainnya yaitu Nitrogen (N-total) 250 ppm, Fosfor (P) 75 ppm, Kalium 
(K) 350 ppm, Kalsium (Ca) 175 ppm, dan Magnesium (Mg) 62 ppm 
(Sutiyoso, 2003). Kandungan Kalsium pada komposisi bahan dasar larutan 
nurtisi organik sangat tinggi antara 347,08 ppm – 656,61 ppm (Lampiran 3) 
menyebabkan unsur Fosfor dan Kalium serta unsur - unsur mikro menjadi 
tidak tersedia sehingga kebutuhan nutrisi untuk melakukan proses fisiologis 




















































Gambar 3. Rerata tinggi baby kailan pada berbagai komposisi bahan dasar 
larutan nutrisi organik 
Berdasarkan Gambar 3 menunjukkan peningkatan rerata tinggi tanaman 
yang tertinggi yaitu penggunaan larutan nutrisi Mix AB (15,93 cm) namun 
tidak berbeda nyata dengan perlakuan  komposisi bahan dasar kotoran 
kambing 300 gram. Tinggi tanaman baby kailan pada awal-awal pemindahan 
dari persemaian mengalami sedikit sekali peningkatan tetapi setelah tanaman 
berumur lebih dari 3 MST terjadi peningkatan tinggi tanaman yang cenderung 
sama pada tiap-tiap perlakuan komposisi bahan dasar larutan nutrisi organik. 
Perlakuan komposisi bahan dasar larutan nutrisi organik memberikan rerata 
tinggi tanaman lebih rendah dan berbeda nyata dengan pembanding (Lampiran 
5). Perlakuan komposisi kotoran kambing 300 gram/1 liter air mampu 
meningkatkan tinggi tanaman baby kailan sebesar 18,3% bila dibandingkan 
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Gambar 4. Rerata tinggi baby kailan pada berbagai kepekatan larutan nutrisi 
organik 
Tinggi tanaman baby kailan tidak menunjukkan perbedaan yang nyata 
pada kepekatan larutan nutrisi organik walaupun masih lebih rendah dari 
pembanding (Gambar 4). Perlakuan kepekatan larutan nutrisi organik 11% dan 
13% memberikan rerata tinggi tanaman yang lebih rendah dan tidak berbeda 
nyata dengan pembanding, sedangkan perlakuan kepekatan larutan nutrisi 7% 
dan 9% memberikan rerata tinggi tanaman yang lebih rendah dan berbeda 
nyata dengan pembanding (Lampiran 5). Perlakuan kepekatan 11%  
memberikan rerata tinggi tanaman yang tertinggi yaitu 13,9 cm dan tidak 
berbeda nyata dibandingkan dengan tinggi tanaman pada kepekatan larutan 
nutrisi organik 7 %, 9 %, dan 13 %. Sayuran daun membutuhkan nutrisi pada 
tingkat kepekatan larutan dengan EC sekitar 1,5 - 2,5. Pada kepekatan larutan 
nutrisi dengan EC yang terlampau tinggi, tanaman sudah tidak sanggup 
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Keterangan: 
Pembanding : Larutan nutrisi Mix AB                 K3 : Kepekatan larutan ekstrak kompos 11% 
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diserap akar. Batasan jenuh kepekatan larutan nutrisi untuk sayuran daun 
adalah dengan EC 4,2. Apabila  kepekatan nutrisi dengan EC  jauh  lebih 
tinggi maka akan terjadi toksisitas atau keracunan dan sel-sel akan mengalami 
plasmolisis (Sutiyoso, 2006). Larutan nutrisi organik dengan kepekatan 11% 
mempunyai kualitas nutrisi yang cukup baik untuk pertumbuhan tanaman 
baby kailan yaitu dengan EC antara 1,38- 2,45 (Lampiran 2).  
D. Jumlah daun (helai) 
Daun secara umum  dipandang sebagai organ produsen fotosintat utama, 
maka pengamatan daun sangat diperlukan selain sebagai indikator 
pertumbuhan juga sebagai data penunjang untuk menjelaskan proses 
pertumbuhan yang terjadi seperti pada pembentukan biomassa tanaman 
(Sitompul dan Guritno, 1995). Evolusi daun telah mengembangkan suatu 
struktur yang akan menahan kondisi lingkungan yang kurang mendukung bagi 
tanaman namun juga efektif dalam penyerapan cahaya dan cepat dalam 
pengambilan CO2 untuk fotosintesis (Gardner et al., 1991). Semakin banyak 
jumlah daun, maka diharapkan pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik 
karena fotosintat yang dihasilkan semakin banyak. 
Tabel 4. Rerata jumlah daun (helai) baby kailan pada perlakuan komposisi 
bahan dasar larutan nutrisi organik pada umur 6 MST 
Komposisi  Jumlah daun (helai) 
T1 6,5 b 
T2  6,1 a 
T3 5,9 a 
T4 6,3 a 
Pembanding 7,5 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasar   
DMRT 5% 
Hasil analisis ragam jumlah daun baby kailan (Lampiran 6) menunjukkan 
bahwa tidak terjadi interaksi antara komposisi bahan dasar larutan nutrisi 
organik dengan kepekatan larutan nutrisi. Perlakuan komposisi bahan dasar 
larutan nutrisi organik berpengaruh nyata terhadap jumlah daun. Berdasarkan 



















































air memberikan rerata jumlah daun yang  tertinggi yaitu 6,5 helai dan berbeda 
nyata dibandingkan jumlah daun pada komposisi kotoran kambing 275 gram 
dan tapak liman 25 gram/1 liter air (6,1 helai) dan komposisi kotoran kambing 
250 gram dan tapak liman 50 gram//1 liter air (5,9 helai) serta komposisi 
kotoran kambing 225 gram dan tapak liman 75 gram/1 liter air (6,3 helai). 
Dengan alasan yang sama pada peningkatan tinggi tanaman, komposisi bahan 
dasar pupuk kotoran kambing 300 gram/1 liter air mempunyai kandungan 
unsur hara yang seimbang bagi pertumbuhan tanaman (Lampiran 3) 
sedangkan pada komposisi yang lain kandungan unsur Mg dan Ca terlampau 
tinggi bersifat antagonis dengan unsur yang lain sehingga menyebabkan 
ketersediaan mikro (Zn, Fe, dan B) dan beberapa unsur makro menjadi tidak 
tersedia.  
 
Gambar 5. Rerata jumlah daun baby kailan pada berbagai komposisi bahan 
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Perlakuan komposisi bahan dasar larutan nutrisi organik  memberikan 
rerata jumlah daun yang lebih rendah dan berbeda nyata dengan  pembanding 
(Lampiran 5). Hasil pengamatan jumlah daun dengan perlakuan komposisi 
bahan dasar larutan nutrisi organik dan  kepekatan larutan nutrisi ditunjukkan 
oleh Gambar 5. Perlakuan komposisi kotoran kambing 300 gram/1 liter air 
menunjukkan rerata jumlah daun tertinggi meskipun masih lebih rendah 
dibandingkan produk di pasar swalayan ( 7,5 helai) (Lampiran 10). 
 
Gambar 6. Rerata pertambahan jumlah daun baby kailan pada berbagai 
kepekatan larutan nutrisi organik 
Perlakuan kepekatan larutan nutrisi organik tidak berpengaruh nyata 
terhadap jumlah daun. Berdasarkan Gambar 6 menunjukkan bahwa perlakuan 
kepekatan 11% dan 13% memberikan rerata jumlah daun yang terbanyak yaitu 
6,3 helai dan tidak berbeda nyata dibandingkan dengan jumlah daun pada 
kepekatan larutan nutrisi organik 7% dan 9%. Pada kepekatan 7% 
memberikan rerata jumlah daun terkecil yaitu 6,0 helai. Diduga pada 
konsentrasi 7% mempunyai kualitas nutrisi yang kurang baik dengan EC 
antara 1,04 - 1,79 (Lampiran 2) sehingga belum cukup untuk meningkatkan 
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Perlakuan kepekatan larutan nutrisi organik 7%, 9%, 11%, dan 13%  
memberikan rerata jumlah daun yang  lebih rendah dan berbeda nyata dengan 
pembanding (Lampiran 5). 
E. Kadar warna hijau daun 
Salah satu pendekatan untuk mengetahui kandungan klorofil daun adalah 
dengan mengukur tingkat kehijauan daun. Daun yang lebih hijau diduga 
memiliki kandungan klorofil yang tinggi. Kandungan nutrisi yang berkurang 
dapat mempengaruhi fofosintesis, terutama mempengaruhi peralatan 
fotosintesis. Salah satunya adalah  klorofil, klorofil mengandung nitrogen dan 
Magnesium, bila persediaannya terbatas klorofil mungkin tidak terbentuk. 
Molekul pelopor untuk sintesis klorofil juga meliputi Besi, apabila tidak ada, 
klorofil tidak akan terbentuk (Gardner et al., 1991).  
Klorofil dalam tanaman berfungsi menyerap cahaya yang berasal dari 
matahari kemudian mengubah energi cahaya tersebut menjadi energi kimia. 
Tingginya jumlah klorofil mengakibatkan tingginya fotosintesis sehingga 
fotosintat yang dihasilkan juga tinggi. Hal ini akan terlihat pada berat tajuk 
tanaman. Tanaman yang memiliki jumlah klorofil lebih tinggi akan 
memperlihatkan pertumbuhan berat tajuk yang juga lebih tinggi.  
Tabel 5. Rerata kadar warna hijau daun baby kailan pada perlakuan komposisi 
bahan dasar larutan nutrisi organik pada umur 6 MST 
Komposisi  Kadar warna hijau daun 
T1 36,9 b 
T2  36,1 b 
T3 36,2 b 
T4 37,9 b 
Pembanding 41,6 a 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 
berdasarkan uji Dunnett pada taraf 5% 
Hasil analisis ragam kadar warna hijau daun baby kailan (Lampiran 6) 
menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara komposisi bahan dasar 
larutan nutrisi organik dengan kepekatan larutan nutrisi. Perlakuan komposisi 



















































yang tidak berbeda nyata. Menurut Untung (2001), Magnesium sangat 
dominan pada klorofil sehingga ketersediaannya mempengaruhi kualitas 
fotosintesis, sedangkan unsur Besi diperlukan untuk sintesis klorofil. Diduga 
setiap komposisi bahan dasar larutan organik mempunyai kualitas yang sama 
yaitu mengandung unsur hara yang cukup sebagai bahan utama pembentukan 
klorofil daun terutama N, Mg dan Fe. Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan 
komposisi kotoran kambing 225 gram dan tapak liman 75 gram/1 liter air 
memberikan rerata kadar warna hijau tertinggi (39,5) meskipun lebih rendah 
dan tidak berbeda nyata dengan pembanding (41,6). Komposisi kotoran 
kambing 300 gram/1 liter air, komposisi kotoran kambing 275 gram dan tapak 
liman 25 gram/1 liter air, dan  komposisi kotoran kambing 250 gram dan tapak 
liman 50 gram/1 liter air memberikan rerata kadar warna hijau daun yang 
lebih rendah dan berbeda nyata dengan  pembanding. 
 
Gambar 7. Rerata kadar warna hijau daun baby kailan pada berbagai 
komposisi bahan dasar larutan nutrisi organik dan kepekatan 
nutrisi pada umur 6 MST 
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Perlakuan kepekatan larutan nutrisi organik memberikan rerata kadar 
warna hijau daun yang tidak berbeda nyata. Berdasarkan Gambar 7 
menunjukkan bahwa pada kepekatan 13% memberikan rerata kadar warna 
hijau tertinggi (39,5) meskipun lebih rendah dan tidak berbeda nyata dengan 
pembanding (41,6) (Lampiran 5). Di duga dengan peningkatan kepekatan 
larutan nutrisi kandungan Magnesium juga semakin tinggi sehingga mampu 
meningkatkan kadar warna hijau daun yang semakin tinggi, hal ini terlihat 
pada kepekatan 13% mengandung Magnesium yang tertinggi yaitu 247,02 
ppm (Lampiran 3). Ketersediaan Magnesium bagi tanaman meningkatkan 
kadar warna hijau daun yang tinggi sehingga diharapkan mampu 
meningkatkan proses fotosintesis dan diperoleh fotosintat yang maksimum. 
Perlakuan kepekatan 7%, 9% dan 13%  memberikan hasil rerata kadar warna 
hijau yang  lebih rendah dan berbeda nyata dengan  pembanding (Lampiran 5).   
F. Berat segar tajuk (gram) 
Berat segar digunakan sebagai petunjuk yang memberikan ciri 
pertumbuhan  tanaman. Berat segar memiliki angka yang berfluktuasi, 
tergantung pada keadaan kelembaban tanaman (Sitompul dan Guritno, 1995). 
Pada produk sayuran, berat segar tajuk juga mempunyai kepentingan ekonomi. 
Berat basah produk digabungkan dengan faktor kualitas merupakan Gambaran 
nilai jual produk sayuran. Menurut Gardner et al. (1991) hasil panen ekonomis 
atau hasil panen pertanian digunakan untuk menyatakan volume atau berat 
tanaman yang menyusun produk yang bernilai ekonomi.  
Berat segar suatu tanaman dipengaruhi oleh hasil fotosintesis serta 
kandungan air yang terkandung dalam tanaman tersebut. Dwijoseputro (1994), 
menyatakan bahwa berat segar suatu tanaman dipengaruhi oleh kadar air dan 
kandungan fotosintat yang ada dalam sel-sel dan jaringan tanaman. Sehingga 
apabila fotosintat yang terbentuk meningkat maka berat segar tanaman juga 
akan meningkat. Berat segar tajuk merupakan akumulasi fotosintat yang 
dihasilkan selama pertumbuhan. Hal ini mencerminkan tingginya serapan 






















































Tabel 6. Rerata berat segar tajuk (gram) baby kailan pada perlakuan komposisi 
bahan dasar larutan nutrisi organik pada umur 6 MST 
Komposisi  Berat segar tajuk (gram) 
T1 5,8 a 
T2  4,7 b 
T3 4,7 b 
T4 4,8 b 
Pembanding 8,6 a 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 
berdasarkan uji Dunnett pada taraf 5% 
Berdasarkan hasil analisis ragam berat segar tajuk baby kailan (Lampiran 
6) menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara komposisi bahan dasar 
larutan nutrisi organik dengan kepekatan larutan nutrisi. Perlakuan komposisi 
bahan dasar larutan nutrisi organik tidak berpengaruh nyata terhadap berat 
segar tajuk. Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bahwa perlakuan komposisi 
bahan dasar pupuk kotoran kambing 300 gram/1 liter air memberikan rerata 
berat segar tajuk yang tertinggi yaitu 5,8 gram meskipun masih lebih rendah 
dan tidak berbeda nyata dengan pembanding (8,6 gram). Dengan alasan yang 
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Gambar 8. Penampilan berat segar baby kailan pada berbagai komposisi 




















































sama pada peningkatan tinggi tanaman dan jumlah daun bahwa  komposisi 
bahan dasar pupuk kotoran kambing 300 gram/1 liter air mempunyai 
kandungan unsur hara yang seimbang bagi pertumbuhan tanaman (Lampiran 
3) sedangkan pada bahan dasar larutan nutrisi organik yang lain kandungan 
unsur Mg dan Ca terlampau tinggi bersifat antagonis dengan unsur yang lain 
sehingga menyebabkan ketersediaan unsur baik makro maupun mikro menjadi 
tidak tersedia. Perlakuan komposisi kotoran kambing 275 gram dan tapak 
liman 25 gram/1 liter air dan komposisi kotoran kambing 250 gram dan tapak 
liman 50 gram/1 liter air serta komposisi kotoran kambing 225 gram dan tapak 
liman 75 gram/1 liter air memberikan rerata berat segar tajuk yang lebih 
rendah dan berbeda nyata dengan pembanding (Lampiran 5). Perlakuan 
komposisi kotoran kambing 300 gram/1 liter air menunjukkan rerata berat 
segar tajuk tertinggi meskipun masih lebih rendah dibandingkan produk di 
pasar swalayan (9,4 gram) (Lampiran 10). 
Perlakuan kepekatan larutan nutrisi organik tidak berpengaruh nyata 
terhadap berat segar tajuk. Berdasarkan Gambar 9 menunjukkan bahwa 
perlakuan kepekatan larutan nutrisi organik 11% memberikan rerata berat 
segar tajuk tertinggi yaitu 5,6 gram meskipun lebih rendah dan tidak berbeda 
nyata dengan pembanding (8,6 gram). Perlakuan kepekatan 7%, 9% dan 13% 
memberikan rerata segar tajuk yang lebih rendah dan berbeda nyata dengan 
pembanding (Lampiran 5). Berat segar tajuk dapat dipengaruhi oleh 
banyaknya jumlah daun dan jumlah klorofil. Tingginya jumlah klorofil dan 
banyaknya jumlah daun mengakibatkan tingginya fotosintesis sehingga 
fotosintat yang dihasilkan juga tinggi, yang nantinya akan digunakan untuk 
pembentukan organ dan jaringan dalam tanaman, hal ini akan terlihat pada 






















































Gambar 9. Rerata berat segar tajuk  baby kailan pada berbagai komposisi 
bahan dasar larutan nutrisi organik dan kepekatan nutrisi pada 































Komposisi Bahan Dasar Larutan Nutrisi Organik
Kepekatan larutan ekstrak kompos 7% Kepekatan larutan ekstrak kompos 9%
Kepekatan larutan ekstrak kompos 11% Kepekatan larutan ekstrak kompos 13%













































commit to user 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Tidak terjadi interaksi komposisi bahan dasar larutan nutrisi organik 
dengan kepekatan larutan nutrisi yang mempengaruhi pertumbuhan dan 
hasil baby kailan. 
2. Penggunaan bahan dasar kotoran kambing 300 gram/1 liter air dengan 
kepekatan 7% - 13% memberikan respon tinggi tanaman, jumlah daun, 
dan berat segar tajuk lebih tinggi dibandingkan bahan dasar lainnya. 
3. Penggunaan  bahan dasar kotoran kambing dengan penambahan tapak 
liman 75 gram dengan kepekatan 7% - 13% memberikan kadar warna 
hijau daun tertinggi (37,9) walaupun lebih rendah dibandingkan larutan 
nutrisi Mix AB. 
4. Kepekatan larutan nutrisi organik 7% - 13% memberikan pengaruh yang 
sama terhadap pertumbuhan dan hasil baby kailan. 
B. Saran 
Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian ini adalah perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut dengan penambahan unsur hara mikro 
untuk budidaya baby kailan secara hidoponik substrat.  
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